BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai perbedaan kualitas hidup antar tahapan

limfedema filariasis limfatik di Puskesmas Watubaing Kabupaten

Sikka yang dilaksanakan pada tanggal 06 Juni 2018 sampai dengan 22

Juni 2018 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan kualitas hidup yang bermakna antar
grade I, II, dan III limfedema pada penderita filariasis
limfatik di Puskesmas Watubaing Kabupaten Sikka
(p=0,009).

Responden yang menderita grade I limfedema filariasis
limfatik adalah sebanyak 17 orang dari 56 responden.
Penderita grade II filariasis limfatik adalah sebanyak 22
orang dari 56 responden, dan yang menderita grade III
filariasis limfatik adalah sebanyak 17 orang dari 56
responden.

Angka kualitas hidup rata-rata grade I adalah 1.71 (tidak ada
pengaruh terhadap kehidupan penderita), angka kualitas
hidup rata-rata grade II adalah 1.82 (tidak ada pengaruh

terhadap kehidupan penderita), dan angka kualitas hidup
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rata-rata grade III adalah 4.88 (pengaruh ringan terhadap
kehidupan)

4. Terdapat hubungan korelasi bermakna yang arahnya positif
(+) dengan kekuatan lemah antara grade limfedema dengan
kualitas hidup (p=0,005; r=0,316)

7.2 Saran

1. Jumlah sampel penelitian selanjutnya diperbanyak agar data
penelitian yang diperoleh dapat lebih banyak dan akurat.

2. Kuesioner penelitian selanjutnya menggunakan kuesioner
yang lebih spesifik untuk penyakit filariasis limfatik.

3. Melakukan penelitian untuk melihat persepsi/pandangan
masyarakat daerah setempat tentang penyakit filariasis ini

dan dihubungkan dengan kualitas hidupnya.
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